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Abstrak: Model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation) merupakan salah satu pendekatan sistematis yang banyak digunakan dalam 
perancangan dan pengembangan pembelajaran, terutama dalam konteks pendidikan modern. 
Model ini terdiri dari lima tahap utama yang saling berkesinambungan. Tahap pertama, analisis, 
berfokus pada identifikasi kebutuhan, permasalahan, serta karakteristik peserta didik untuk 
menentukan tujuan pembelajaran yang relevan. Tahap kedua, desain, melibatkan perencanaan 
strategi pembelajaran, perumusan tujuan, dan pemilihan media atau metode yang sesuai. 
Selanjutnya, tahap pengembangan diarahkan pada pembuatan produk pembelajaran, termasuk 
pengembangan bahan ajar, media, dan instrumen evaluasi. Tahap implementasi mencakup 
pelaksanaan rencana pembelajaran di lapangan atau di kelas, serta pemantauan proses 
pelaksanaannya untuk memastikan efektivitasnya. Terakhir, tahap evaluasi berperan untuk 
mengukur efektivitas dan efisiensi program pembelajaran melalui evaluasi formatif dan sumatif, 
guna memberikan umpan balik perbaikan yang berkelanjutan. Jurnal ini membahas secara 
komprehensif setiap tahapan dalam model ADDIE serta memberikan contoh penerapannya dalam 
berbagai konteks pendidikan, baik secara daring maupun tatap muka. Dengan dukungan referensi 
dari berbagai sumber terbaru, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang 
komprehensif bagi para pendidik, pengembang kurikulum, dan praktisi pendidikan dalam 
merancang pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan adaptif. Selain itu, jurnal ini juga 
menekankan pentingnya siklus evaluasi dalam model ADDIE sebagai fondasi utama dalam 
pengembangan instruksional berbasis kebutuhan peserta didik. 
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Pendahuluan 
Model ADDIE telah menjadi salah satu kerangka kerja yang paling banyak 

digunakan dalam pengembangan instruksional di berbagai tingkat pendidikan. Model ini 
pertama kali dikembangkan oleh Florida State University pada tahun 1975 atas inisiasi 
oleh Center for Educational Technology untuk memenuhi kebutuhan pelatihan militer 
Amerika Serikat (Molenda, 2003). Tahapan ADDIE terdiri dari lima fase utama, yaitu 
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation, yang bekerja secara 
sistematis dan saling berkaitan. Pada tahun 2020, penelitian oleh Hamzah dan Syahrul 
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menunjukkan bahwa penerapan ADDIE dalam pengembangan e-learning mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis digital. Mereka menekankan bahwa 
model ini sangat fleksibel untuk berbagai lingkungan pembelajaran, baik daring maupun 
luring, terutama ketika terjadi pergeseran besar ke pembelajaran daring akibat pandemi 
COVID-19 (Hamzah & Syahrul, 2020). Penelitian mereka juga menemukan bahwa fase 
analisis dalam ADDIE sangat penting untuk mengenali kebutuhan belajar yang spesifik 
dan unik di setiap institusi. Proses analisis yang baik akan membantu dalam 
perencanaan desain pembelajaran yang relevan dan efektif. Dalam implementasinya, 
ADDIE memberikan peta jalan yang jelas untuk setiap tahapan, sehingga memudahkan 
guru maupun desainer instruksional dalam menyusun program pembelajaran yang 
sistematis. Model ini juga memungkinkan adaptasi sesuai kebutuhan spesifik, yang 
membuatnya unggul dibandingkan model pengembangan lainnya. Oleh karena itu, 
keberhasilan ADDIE bukan hanya pada tahap desain, tetapi pada keseluruhan siklusnya 
yang berulang dan berkesinambungan (Molenda, 1975). 

Pada tahun 2021, penelitian oleh Sari dan Anwar menegaskan bahwa 
penggunaan model ADDIE dalam pengembangan media pembelajaran interaktif 
memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian 
mereka dilakukan di sekolah menengah pertama dengan memanfaatkan aplikasi 
berbasis multimedia interaktif yang dirancang menggunakan kerangka ADDIE. Mereka 
mengungkapkan bahwa keunggulan utama model ini terletak pada tahap desain yang 
memungkinkan perencanaan materi secara terstruktur dan menyeluruh (Sari & Anwar, 
2021). Dalam tahap pengembangan, seluruh konten yang dirancang diuji secara 
menyeluruh sebelum diterapkan, yang menjadi jaminan kualitas dalam produk 
pembelajaran yang dihasilkan. Proses implementasi yang disusun dengan baik dalam 
model ADDIE juga membantu guru meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan 
program di kelas. Selain itu, tahap evaluasi yang dilakukan dalam dua bentuk, yakni 
formatif dan sumatif, membantu mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dari program 
pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi ini sangat berguna untuk perbaikan 
berkelanjutan yang menjadi salah satu ciri khas utama dalam model ADDIE. Dengan 
demikian, model ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan motivasi, tetapi juga dalam 
memperkuat siklus pengembangan berkelanjutan dalam pendidikan. Temuan ini 
memperkuat pendapat para ahli bahwa ADDIE merupakan model yang adaptif, relevan, 
dan sangat aplikatif di berbagai jenjang pendidikan (Molenda, 1975). 

Pada tahun 2022, Nurhayati dan Hendra mengkaji penggunaan ADDIE dalam 
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan pemahaman 
konseptual siswa. Penelitian tersebut menekankan pentingnya tahap analisis untuk 
mengidentifikasi konteks lokal yang relevan dengan pengalaman belajar siswa. Dengan 
pendekatan ini, siswa menjadi lebih mudah memahami materi karena terkait langsung 
dengan kehidupan sehari-hari mereka (Nurhayati & Hendra, 2022). Pada tahap desain, 
para peneliti menyusun rencana pembelajaran yang terintegrasi dengan unsur budaya 
lokal, yang kemudian dikembangkan menjadi bahan ajar yang menarik pada tahap 
pengembangan. Hasilnya menunjukkan bahwa pemanfaatan model ADDIE mampu 
meningkatkan ketertarikan dan pemahaman siswa terhadap pelajaran, terutama pada 
mata pelajaran sosial dan bahasa. Tahap implementasi menunjukkan bahwa guru dapat 
dengan mudah menerapkan bahan ajar tersebut di kelas tanpa mengalami kesulitan 
yang berarti. Evaluasi yang dilakukan pada akhir pembelajaran mengungkapkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep dan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa ADDIE mampu mendorong 
inovasi pembelajaran yang relevan dengan karakteristik lokal. Temuan ini juga 
mendukung pandangan bahwa ADDIE fleksibel untuk diterapkan dalam berbagai 
konteks pendidikan, baik formal maupun nonformal (Molenda, 1975). 
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Selanjutnya, pada tahun 2023, penelitian oleh Firdaus dan Rahman menunjukkan 
bahwa penerapan model ADDIE dalam pengembangan modul digital berbasis literasi 
digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan literasi siswa. 
Mereka menekankan bahwa tahap analisis dalam ADDIE sangat membantu dalam 
menggali tingkat literasi awal peserta didik sebelum perancangan modul dilakukan 
(Firdaus & Rahman, 2023). Pada tahap desain, mereka menyusun modul yang 
mengintegrasikan berbagai platform digital yang biasa digunakan oleh siswa, sehingga 
lebih mudah diakses. Pengembangan modul dilakukan melalui kolaborasi antara guru 
dan ahli teknologi pendidikan, yang memastikan kesesuaian isi dengan standar 
kurikulum nasional. Proses implementasi menunjukkan bahwa siswa mampu 
menggunakan modul secara mandiri, yang mendorong peningkatan kemampuan belajar 
secara otonom. Evaluasi yang dilakukan dalam dua siklus memberikan data yang valid 
mengenai efektivitas modul tersebut dalam meningkatkan keterampilan literasi digital 
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model ADDIE tidak hanya relevan dalam 
pengembangan media pembelajaran konvensional, tetapi juga dalam pengembangan 
media berbasis teknologi modern. Selain itu, model ini membantu menciptakan 
pengalaman belajar yang menarik dan adaptif di era digital. Oleh sebab itu, para peneliti 
merekomendasikan ADDIE sebagai model utama dalam pengembangan instruksional 
berbasis teknologi (Molenda, 1975). 

Pada tahun 2024, Wulandari dan Santoso melakukan penelitian mengenai 
penerapan model ADDIE dalam pengembangan video pembelajaran berbasis animasi 
untuk mata pelajaran IPA. Penelitian ini menegaskan bahwa tahap desain dalam ADDIE 
menjadi kunci utama dalam menentukan efektivitas media yang akan dikembangkan 
(Wulandari & Santoso, 2024). Tahap analisis digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan 
siswa dalam memahami konsep abstrak di mata pelajaran IPA. Selanjutnya, tahap 
desain dilakukan dengan menyusun storyboard yang menggambarkan alur 
pembelajaran secara visual, sehingga lebih mudah dipahami. Pada tahap 
pengembangan, video animasi dibuat dengan bantuan perangkat lunak animasi 
profesional dan divalidasi oleh para ahli media. Implementasi dilakukan di beberapa 
sekolah, dan hasilnya menunjukkan bahwa video tersebut mampu meningkatkan minat 
serta pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA. Evaluasi sumatif yang dilakukan 
setelah implementasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. 
Penelitian ini juga menyoroti peran penting tahap evaluasi dalam memperbaiki produk 
pembelajaran untuk siklus berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian ini, model ADDIE 
dinilai sangat efektif dalam pengembangan media berbasis animasi yang adaptif dengan 
kebutuhan siswa modern (Molenda, 1975). 

Pada tahun 2025, Ahmad dan Suryani mengkaji efektivitas penerapan ADDIE 
dalam pengembangan platform pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (AI). 
Penelitian ini mengintegrasikan teknologi AI untuk menyesuaikan materi pembelajaran 
dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing siswa secara otomatis (Ahmad & 
Suryani, 2025). Tahap analisis dimanfaatkan untuk mengidentifikasi profil kognitif dan 
preferensi belajar siswa dengan bantuan teknologi AI. Di tahap desain, para peneliti 
menyusun algoritma yang mampu merekomendasikan materi secara otomatis sesuai 
kebutuhan masing-masing siswa. Pada tahap pengembangan, platform pembelajaran 
ini dikembangkan melalui kolaborasi antara tim pendidikan dan insinyur AI, memastikan 
fungsionalitas yang optimal. Implementasi dilakukan di beberapa sekolah dan perguruan 
tinggi untuk menguji efektivitas sistem yang dikembangkan. Hasil implementasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar serta kepuasan siswa terhadap 
pengalaman belajar yang dipersonalisasi. Evaluasi dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai kekuatan dan kelemahan platform tersebut, dengan tujuan meningkatkan 
kualitas sistem di masa depan. Penelitian ini menunjukkan bahwa model ADDIE tetap 
relevan meskipun diterapkan pada teknologi pembelajaran yang sangat canggih. Selain 
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itu, penelitian ini membuktikan bahwa model ADDIE dapat bersinergi dengan 
perkembangan teknologi terkini untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Molenda, 
1975). 

Model ADDIE telah menjadi salah satu kerangka kerja yang paling banyak 
digunakan dalam pengembangan instruksional. Sejak diperkenalkan, model ini telah 
terbukti efektif dalam berbagai konteks pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi. Menurut Mariam dan Nam (2019), penerapan model ADDIE dalam 
pendidikan anak usia dini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 
bahasa anak. Hal ini menunjukkan bahwa model ini tidak hanya relevan tetapi juga 
aplikatif dalam berbagai setting pendidikan. Model ADDIE terdiri dari lima tahap yang 
saling terkait, di mana setiap tahap memiliki tujuan dan hasil yang spesifik. Proses ini 
dimulai dengan analisis kebutuhan, diikuti dengan desain instruksional, pengembangan 
materi, implementasi pembelajaran, dan diakhiri dengan evaluasi hasil pembelajaran. 
Dalam konteks pendidikan, setiap tahap ini sangat penting untuk memastikan bahwa 
proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien (Gustiani, 2019). Pentingnya model 
ADDIE juga terlihat dari banyaknya penelitian yang mengadopsi pendekatan ini. Richey 
dan Klein (2007) mencatat bahwa model ini memberikan struktur yang jelas bagi para 
pendidik dan pengembang kurikulum untuk merancang dan mengevaluasi program 
pembelajaran. Dengan adanya struktur ini, diharapkan hasil pembelajaran yang dicapai 
dapat lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam jurnal ini, kita akan membahas setiap tahap dalam model ADDIE secara 
lebih mendetail. Dengan memahami setiap langkah, diharapkan para pendidik dan 
pengembang kurikulum dapat merancang pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini penting mengingat bahwa dunia 
pendidikan terus berkembang, dan pendekatan yang fleksibel dan adaptif sangat 
dibutuhkan untuk menjawab tantangan tersebut. Dengan demikian, fokus utama dari 
jurnal ini adalah untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang model ADDIE dan 
bagaimana penerapannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui analisis 
yang komprehensif, diharapkan pembaca dapat mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik mengenai pentingnya model ini dalam konteks pendidikan saat ini. 

Metode 
Metodologi penelitian yang diadopsi dalam studi ini adalah penelitian pustaka 

(library research). Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah mengkaji dan 
menganalisis secara mendalam kerangka kerja konseptual pengembangan 
pembelajaran, yaitu Model ADDIE. Penelitian pustaka memungkinkan peneliti untuk 
membangun landasan teoritis yang kuat berdasarkan karya-karya ilmiah yang sudah 
ada. Penelitian pustaka didefinisikan sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai sumber literatur yang relevan. Sumber-
sumber ini mencakup berbagai bentuk, seperti buku teks, jurnal ilmiah, artikel, serta 
laporan dan hasil penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Metode ini esensial 
untuk memahami perkembangan konsep Model ADDIE dari masa ke masa. Dalam 
konteks studi mengenai Model ADDIE ini, proses utama yang dilakukan adalah 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai referensi yang membahas model tersebut. 
Cakupan kajian dimulai dari teori dasar dan sejarah Model ADDIE hingga 
mengeksplorasi aplikasi praktisnya di berbagai konteks pendidikan. Ini memungkinkan 
peneliti mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Untuk menjamin kualitas dan 
relevansi sumber, penulis memanfaatkan database akademik kredibel. Database seperti 
Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest digunakan secara intensif untuk menemukan 
artikel, jurnal, dan prosiding ilmiah terbaru yang berkaitan dengan Model ADDIE. 
Penggunaan database ini memastikan bahwa data yang dianalisis berasal dari publikasi 
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yang telah melalui proses peer-review. Selain jurnal dan artikel, referensi utama juga 
merujuk pada buku-buku karya ahli terkemuka di bidang desain instruksional. Misalnya, 
karya-karya dari tokoh seperti Dick, Carey, dan Carey (2005) menjadi acuan penting. 
Buku-buku ini memberikan penjelasan rinci mengenai proses desain instruksional yang 
sistematis dan menjadi dasar konseptual Model ADDIE. Secara keseluruhan, tujuan dari 
penelitian pustaka ini adalah untuk mensintesiskan informasi. Data dan wawasan yang 
diperoleh dari beragam sumber—mulai dari teori dasar hingga contoh kasus—dianalisis 
secara kritis. Proses analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, 
perbedaan, dan tren dalam penerapan model tersebut. Pada akhirnya, hasil analisis dari 
penelitian pustaka ini akan memberikan wawasan yang mendalam dan objektif 
mengenai Model ADDIE. Wawasan ini tidak hanya memperkuat pemahaman teoretis 
mengenai kelima tahapan (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), 
tetapi juga menjadi dasar untuk menyajikan panduan yang lebih aplikatif dalam konteks 
pengembangan pembelajaran modern. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melaksanakan analisis konten 
kualitatif terhadap literatur yang telah dipilih. Prosedur analisis dimulai dengan tahap 
reduksi data, di mana informasi yang tidak relevan dieliminasi dan hanya poin-poin kunci 
terkait tahapan ADDIE yang dipertahankan. Selanjutnya, dilakukan tahap penyajian data 
(data display) dengan membuat matriks atau tabel komparatif yang membandingkan 
pandangan berbagai ahli mengenai setiap fase dalam model ADDIE. Analisis ini sangat 
penting untuk menemukan benang merah konseptual (konvergensi) dan mendeteksi 
adanya variasi atau modifikasi (divergensi) model dalam praktik pendidikan. Fokus 
utama dalam analisis data adalah mengidentifikasi konvergensi dan divergensi konsep 
antar-sumber. Konvergensi merujuk pada kesamaan pandangan mengenai fungsi dasar 
setiap tahapan (misalnya, semua ahli sepakat bahwa Analisis adalah identifikasi 
kebutuhan). Sementara itu, divergensi mencakup perbedaan dalam praktik atau 
instrumen spesifik yang direkomendasikan untuk suatu tahap (misalnya, perbedaan 
jenis evaluasi yang ditekankan oleh ahli yang berbeda). Dengan mengidentifikasi hal ini, 
penelitian dapat menyajikan kerangka ADDIE yang tidak hanya teoretis tetapi juga 
fleksibel dan aplikatif, sesuai dengan kebutuhan pengembangan instruksional yang 
beragam. Meskipun penelitian pustaka sangat efektif untuk membangun kerangka 
teoretis, perlu diakui bahwa metodologi ini memiliki keterbatasan inheren. Keterbatasan 
utamanya adalah penelitian ini tidak melibatkan data primer yang dikumpulkan langsung 
dari lapangan (misalnya observasi atau wawancara). Oleh karena itu, kesimpulan yang 
dihasilkan sepenuhnya didasarkan pada interpretasi data sekunder yang tersedia dalam 
literatur. Hal ini berarti penelitian ini hanya mampu menganalisis bagaimana ADDIE 
idealnya diterapkan, dan bukan bagaimana ADDIE benar-benar memengaruhi hasil 
belajar di kelas secara empiris. Keterbatasan tersebut memiliki implikasi langsung 
terhadap kajian penelitian di masa depan. Hasil studi pustaka ini seyogyanya digunakan 
sebagai baseline atau landasan konseptual yang kuat untuk melanjutkan ke penelitian 
tindakan (action research) atau studi kasus di masa mendatang. Penelitian lanjutan 
dapat memvalidasi temuan pustaka ini dengan menguji efektivitas implementasi model 
ADDIE pada konteks sekolah atau lembaga tertentu. Dengan demikian, penelitian ini 
berfungsi sebagai fondasi teoretis yang membuka jalan bagi validasi empiris di 
lingkungan praktis. Kontribusi utama penelitian ini adalah menyajikan sintesis 
komprehensif dari literatur Model ADDIE, menyusun panduan tahapan yang koheren, 
dan menyediakan peta konsep (conceptual map) bagi peneliti dan praktisi. Peta konsep 
ini dapat membantu pengembang kurikulum dan perancang instruksional dalam 
menavigasi kompleksitas proses pengembangan pembelajaran. Hasil penelitian ini 
diharapkan tidak hanya memperkaya literatur di bidang teknologi pendidikan, tetapi juga 
mempromosikan praktik desain instruksional yang lebih sistematis dan berbasis bukti di 
institusi pendidikan Indonesia. 
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Hasil & Pembahasan 
Hasil 

Model ADDIE adalah singkatan dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan 
Evaluate. Konsep ini diterapkan untuk mengembangkan kinerja dasar dalam 
pembelajaran, yaitu dalam merancang produk pembelajaran yang efektif. ADDIE 
merupakan desain instruksional yang berfokus pada individu, memiliki fase yang 
langsung dan berjangka panjang, bersifat sistematis, dan menggunakan pendekatan 
sistem dalam memahami pengetahuan dan pembelajaran manusia. 

Desain instruksional yang efektif menggunakan model ADDIE menekankan pada 
pelaksanaan tugas otentik, pemahaman konsep yang kompleks, dan pemecahan 
masalah nyata. Dengan demikian, model ini mendorong hubungan yang kuat antara 
lingkungan belajar dan konteks kerja yang sesungguhnya. Pendekatan sistem yang 
efisien dan efektif dalam model ADDIE melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan 
lingkungan. Hasil evaluasi dari setiap tahap pembelajaran berpotensi untuk 
meningkatkan fase-fase berikutnya (Junaedi, 2019). 

Model ADDIE awalnya berasal dari konsep desain pembelajaran yang digunakan 
oleh Angkatan Darat AS pada tahun 1950-an. Kemudian, pada tahun 1975, Florida State 
University mengembangkannya di bidang Teknologi Pendidikan agar dapat digunakan 
oleh semua Angkatan bersenjata AS untuk menghasilkan prajurit yang berkualitas. Pada 
pertengahan 1980-an, para praktisi pendidikan melakukan penyesuaian agar model ini 
dapat diterapkan di dunia pendidikan secara praktis dan dinamis. Saat ini, ADDIE 
diterapkan dalam pendidikan serta berbagai produk lainnya, termasuk dalam proses 
rekrutmen di perusahaan, strategi dan metode pembelajaran, serta materi ajar. Praktisi 
pendidikan menggunakan model ini untuk mengembangkan perangkat dan infrastruktur 
program pelatihan yang efektif dan mendukung proses pembelajaran (Junaedi, 2019). 

Model ADDIE dikembangkan oleh dua tokoh penting, Reiser dan Molenda. 
Keduanya memiliki pendekatan yang berbeda dalam menggambarkan ADDIE. Menurut 
Reiser, model ini menggunakan kata kerja (verb) untuk mendefinisikan langkah-
langkahnya: Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Di sisi lain, Molenda 
lebih menekankan pada komponen ADDIE dengan menggunakan kata benda (noun): 
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Keduanya memberikan 
pandangan yang berbeda, yang ditunjukkan dengan skema yang sesuai (Irawan, 2014). 

Branch menggambarkan model ADDIE dalam bentuk skema sebagai desain 
sistem pembelajaran yang lebih jelas. Berikut bagan/skema tahapan ADDIE; 
 

 
Gambar 1. Bagan/Skema Model ADDIE 

 
Berdasarkan skema / bagan di atas, Model ADDIE merupakan salah satu model 
pengembangan instruksional yang paling banyak digunakan dalam dunia pendidikan 
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untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program pembelajaran. ADDIE 
adalah singkatan dari lima tahap utama, yaitu Analysis (Analisis), Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation (Evaluasi). Setiap tahap dalam model ini saling berhubungan dan 
membentuk siklus yang berkesinambungan. Berikut penjelasan rinci mengenai tiap 
tahapannya; 
Analysis (Analisis) 

Tahap pertama dalam model ADDIE adalah tahap analisis. Pada tahap ini, fokus 
utamanya adalah mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran. Analisis dilakukan untuk mengetahui kesenjangan antara kondisi ideal 
dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Beberapa aspek yang dianalisis dalam 
tahap ini mencakup karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, kompetensi yang 
harus dicapai, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, analisis kebutuhan, analisis konteks, dan analisis sumber daya 
juga dilakukan untuk memastikan perencanaan yang tepat. Hasil dari tahap analisis ini 
akan menjadi landasan untuk tahap berikutnya. 
Design (Perancangan)  

Tahap kedua adalah tahap perancangan. Di tahap ini, perancang pembelajaran 
mulai merancang solusi yang sesuai berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Beberapa 
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi penyusunan tujuan pembelajaran yang 
spesifik, pemilihan metode atau strategi pembelajaran yang tepat, perancangan media 
dan alat bantu pembelajaran, serta penyusunan instrumen evaluasi. Perencanaan pada 
tahap ini bersifat sistematis dan terstruktur, mulai dari merancang alur pembelajaran, 
menentukan pendekatan yang digunakan, hingga menyusun rancangan awal bahan 
ajar. Desain yang dihasilkan pada tahap ini menjadi pedoman untuk proses 
pengembangan. 
Development (Pengembangan)  

Pada tahap pengembangan, rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya 
mulai diwujudkan menjadi produk nyata. Produk yang dimaksud bisa berupa modul, 
media pembelajaran, video, aplikasi, atau perangkat ajar lainnya. Proses ini juga 
mencakup pembuatan instrumen evaluasi dan materi pendukung pembelajaran lainnya. 
Setelah pengembangan produk selesai, dilakukan uji coba awal atau alpha testing untuk 
melihat apakah produk tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jika 
ditemukan kekurangan, maka perlu dilakukan revisi sebelum tahap implementasi. 
Implementation (Implementasi)  

Tahap implementasi merupakan tahap di mana produk pembelajaran yang telah 
dikembangkan mulai diterapkan dalam situasi pembelajaran yang sesungguhnya. Pada 
tahap ini, guru atau instruktur menggunakan media, modul, atau perangkat yang telah 
disiapkan kepada peserta didik. Selama proses implementasi, penting untuk mengamati 
respons peserta didik, efektivitas produk, dan kendala-kendala yang muncul. Tujuan 
utama tahap ini adalah memastikan bahwa produk pembelajaran dapat digunakan 
dengan baik dan benar, serta memberikan dampak positif terhadap proses belajar. 
Evaluation (Evaluasi)  

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan 
efisiensi produk pembelajaran secara menyeluruh. Evaluasi dalam model ADDIE dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu formative evaluation (evaluasi formatif) yang dilakukan pada 
setiap tahap pengembangan, dan summative evaluation (evaluasi sumatif) yang 
dilakukan setelah implementasi untuk menilai keseluruhan keberhasilan produk. Hasil 
evaluasi digunakan untuk perbaikan atau pengembangan produk lebih lanjut.  

Secara keseluruhan, model ADDIE bersifat fleksibel, sistematis, dan berorientasi 
pada hasil. Kelima tahap tersebut saling berkaitan erat dan menjadi fondasi yang kuat 
dalam proses pengembangan pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan 
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skema Tahapan Model Pembelajaran ADDIE dan desain pembelajaran model ADDIE 
tersebut, karena penulis memergunakan ADDIE dengan pendekatan procedural, maka 
tahapannya harus sesuai dengan prosedur pertama dari analisis (Analyze), desain 
(Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation) serta tahap 
terakhirnya evaluasi (Evaluation). Ini merupakan gambaran umum sebagai model sistem 
desain generik. Selanjutnya ADDIE memberikan framework sebagai gambaran untuk 
memberikan proses pembelajaran mulai dari tahap analisis sampai evaluasi. Ternyata, 
jika melihat berbagai literatur yang menjelaskan tentang ADDIE, memiliki sub tahapan 
dalam setiap aktivitas yang bervarasi sesuai dengan kebutuhan. 
Pembahasan 

Tahap Analisis merupakan langkah awal dan paling krusial dalam model 
pengembangan pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Model ADDIE sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Molenda pada tahun 
1997 sebagai kerangka kerja yang sistematis dan terintegrasi untuk pengembangan 
instruksional. Fokus utama tahap ini adalah mengidentifikasi berbagai kebutuhan 
pembelajaran secara komprehensif untuk memastikan rancangan yang akan disusun 
tepat sasaran. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
kondisi aktual di lapangan, meliputi analisis konteks, analisis kebutuhan, dan analisis 
karakteristik peserta didik. Menurut Prasetyo (2022), analisis yang menyeluruh 
mencakup pemetaan kebutuhan peserta didik berdasarkan latar belakang, pengalaman 
belajar sebelumnya, dan kesenjangan kompetensi yang ada. Pengembang harus 
mengidentifikasi kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang paling 
mendesak untuk dikembangkan guna menghadapi tantangan masa depan (Wibowo, 
2023). Dalam Kurikulum Merdeka, analisis ini berkaitan erat dengan penentuan Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Data untuk analisis ini diperoleh melalui 
berbagai metode seperti survei, wawancara, atau studi dokumentasi. Kuesioner atau 
angket sering digunakan karena memungkinkan pengumpulan data dalam jumlah besar 
dan relatif singkat, namun keabsahan (validitas dan reliabilitas) instrumen harus terjamin 
(Raharjo, 2022). Analisis harus bermuara pada penetapan tujuan instruksional yang 
hendak dicapai. Tujuan ini menjadi titik tolak dalam menyusun keseluruhan proses 
pembelajaran yang efektif. Penting untuk memastikan tujuan yang dirumuskan relevan 
dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan masa kini agar pembelajaran bersifat 
aplikatif dan kontekstual (Santoso, 2023). Tujuan yang spesifik dan terukur akan 
memudahkan perancangan konten dan metode pengajaran (Kothari, 2004). Analisis 
lingkungan mencakup penilaian terhadap segala hal yang berkaitan dengan tempat, 
fasilitas, teknologi, dan kesiapan guru yang tersedia untuk mendukung pembelajaran 
(Lestari, 2024). Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana kondisi fisik dan 
teknologi dapat mendukung proses belajar-mengajar. Selain itu, faktor eksternal seperti 
budaya dan sumber daya juga harus diperhitungkan, terutama dalam konteks 
pendidikan daring (Richey & Klein, 2007). Proses analisis sebaiknya melibatkan 
pemangku kepentingan seperti guru, kepala sekolah, dan peserta didik untuk 
mendapatkan gambaran yang akurat. Keterlibatan semua pihak ini akan memastikan 
rancangan pembelajaran yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Data yang terkumpul harus diolah secara sistematis, seringkali 
menggunakan teknik statistik deskriptif, untuk menghasilkan informasi yang akurat. Hasil 
pengolahan data ini menjadi bahan pertimbangan utama dalam menyusun rancangan 
pembelajaran. Secara keseluruhan, tahap analisis menuntut ketelitian tinggi dan 
pendekatan berbasis data (Sugiyono, 2012). Tanpa analisis yang mendalam, langkah-
langkah berikutnya dalam model ADDIE akan menjadi tidak efektif dan tidak sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Analisis yang baik adalah fondasi yang kuat untuk 
merancang program pembelajaran yang sukses. 
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Tahap Desain adalah langkah krusial kedua dalam model pengembangan 
pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Setelah mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik pada tahap analisis, 
perancang pembelajaran mulai menyusun perencanaan sistematis yang berfungsi 
sebagai peta jalan. Tujuan utama tahap desain adalah merancang alur dan skenario 
pembelajaran yang mampu mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Desain yang efektif 
harus memastikan adanya kesesuaian harmonis antara tujuan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, dan ketersediaan sumber daya (Prasetya, 2022). Tahap ini 
melibatkan penguraian struktur pembelajaran secara rinci, termasuk urutan kegiatan, 
alokasi waktu, aktivitas peserta didik, dan penetapan metode evaluasi. Model ADDIE 
yang memuat tahap desain ini telah menjadi pedoman penting sejak diperkenalkan oleh 
Molenda pada tahun 1997. Tujuan instruksional berfungsi sebagai kompas. Menurut 
Wulandari (2023), tujuan yang dirancang harus SMART: Spesifik, Terukur, Dapat 
Dicapai, Relevan, dan berbatasaan Waktu (Time-bound). Penyusunan tujuan ini sering 
mengacu pada Taksonomi Bloom sebagai kerangka dalam merumuskan capaian. 
Tujuan yang jelas merupakan fondasi utama yang akan mempermudah penyusunan 
materi, pemilihan metode, dan perancangan evaluasi hasil belajar. Metode yang dipilih 
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tujuan yang hendak dicapai. 
Pemilihan metode yang tepat akan mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi (Santosa, 2022). Strategi dapat berupa ceramah, diskusi, simulasi, atau studi 
kasus, dan harus mempertimbangkan ketersediaan waktu serta sarana. Dalam konteks 
era digital, metode berbasis teknologi juga semakin banyak digunakan. Pemilihan 
metode yang tepat, seperti metode aktif (Siregar, 2023), akan memberikan dampak 
positif terhadap motivasi dan partisipasi peserta didik. Materi yang disusun harus sesuai 
dengan tujuan dan mampu disampaikan secara menarik. Menurut Kusuma (2024), 
materi yang baik harus mudah dipahami, relevan, dan memiliki struktur yang logis. 
Perancang harus memperhatikan tingkat kesulitan materi, memastikan keterkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, dan menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan 
komunikatif. Penggunaan ilustrasi, gambar, atau multimedia (Purnama, 2016) sangat 
dianjurkan untuk mempermudah pemahaman dan meningkatkan keterlibatan peserta 
didik. Tahap desain juga menetapkan metode evaluasi untuk mengukur efektivitas 
pembelajaran. Selain evaluasi hasil akhir, pengembang perlu merancang evaluasi 
formatif yang akan digunakan untuk mengukur kemajuan peserta didik selama proses 
berlangsung. Evaluasi formatif yang dirancang dengan baik membantu pengajar 
menyesuaikan strategi pengajaran dan memberikan umpan balik yang konstruktif 
(Mariam & Nam, 2019). Desain yang baik merupakan jembatan antara kebutuhan yang 
teridentifikasi pada tahap analisis dan hasil akhir yang diharapkan. Dengan perencanaan 
yang matang, pengalaman belajar yang dirancang akan optimal, memenuhi kebutuhan 
peserta didik, dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif (Ulrich & 
Eppinger, 2012). 

Tahap Pengembangan (Development) adalah langkah ketiga dalam model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Setelah tahap analisis 
dan desain selesai, tahap ini menjadi kunci untuk mewujudkan semua rancangan ke 
dalam bentuk produk pembelajaran yang siap pakai, seperti modul, buku ajar, video, 
media digital, atau aplikasi interaktif. Tujuan utama tahap pengembangan adalah 
menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, bebas dari kesalahan konsep, dan sesuai 
dengan desain yang telah ditetapkan (Hidayat, 2022; Gustiani, 2019). Proses ini juga 
mencakup penyesuaian konten agar lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh peserta 
didik. Model ADDIE, yang mencakup tahapan ini, pertama kali dikembangkan oleh 
Molenda pada tahun 1997. Proses ini adalah inti dari pengembangan. Media yang dibuat 
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran 
(Kurniawan, 2023). Pengembang perlu mempertimbangkan faktor estetika seperti tata 
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letak, warna, dan tipografi agar media menarik dan memotivasi peserta didik untuk 
terlibat aktif. Dalam pengembangan media digital, penggunaan perangkat lunak khusus 
dan kolaborasi tim (desainer grafis, penulis konten) sangat diperlukan untuk menjamin 
kualitas teknis dan konten. Pengembangan juga harus mempertimbangkan aspek 
aksesibilitas agar materi dapat dijangkau oleh semua peserta didik, termasuk melalui 
pemanfaatan teknologi untuk inklusivitas (Mariam & Nam, 2019). Selain produk 
pembelajaran itu sendiri, tahap ini juga melibatkan penyusunan instrumen evaluasi yang 
akan mengukur ketercapaian tujuan. Instrumen (tes tertulis, rubrik proyek, kuis daring) 
harus dikembangkan dengan memperhatikan validitas dan reliabilitas agar hasilnya 
akurat dan komprehensif (Sari, 2022). Instrumen harus mencakup berbagai tingkatan 
kognitif, sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta mengedepankan aspek keadilan dan 
inklusivitas. Selain itu, pengembangan juga mencakup penyusunan panduan 
pengajaran yang jelas bagi pengajar untuk memudahkan mereka mengimplementasikan 
strategi pengajaran yang telah dirancang (Richey & Klein, 2007). Pengujian produk 
adalah langkah tak terpisahkan untuk memastikan kualitas. Pengujian dilakukan secara 
bertahap, dimulai dengan uji internal (alpha testing) oleh tim pengembang untuk 
mengidentifikasi kelemahan awal. Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas melibatkan 
pengguna awal (peserta didik dan guru) untuk mendapatkan umpan balik berharga 
(Lestari, 2024; Latief, 2009). Umpan balik ini diperoleh melalui wawancara atau angket. 
Jika terdapat kekurangan, maka revisi segera dilakukan. Produk dianggap layak dan 
efektif untuk digunakan secara luas jika telah menunjukkan efektivitas yang tinggi, minim 
kekurangan, dan konsisten setelah melalui serangkaian pengujian. Dengan demikian, 
tahap pengembangan memastikan bahwa materi ajar yang dirancang pada tahap 
sebelumnya benar-benar berkualitas tinggi, siap diimplementasikan, dan efektif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 

Tahap Implementasi adalah langkah keempat dalam model pengembangan 
pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), 
setelah produk pembelajaran selesai dikembangkan dan diuji. Pada tahap ini, seluruh 
materi ajar dan skenario yang telah dirancang mulai diterapkan secara nyata di dalam 
kelas atau lingkungan belajar yang relevan. Implementasi merupakan proses 
pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan penerapan strategi, metode, dan media 
yang telah disiapkan sebelumnya. Implementasi yang efektif menjadi kunci untuk 
memastikan bahwa produk yang telah dibuat dapat digunakan secara optimal dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Model ADDIE, yang mencakup tahapan ini, pertama kali 
dikembangkan oleh Molenda pada tahun 1997. Pengajar atau instruktur memegang 
peran sentral. Menurut Rahmawati (2022), implementasi yang efektif memerlukan 
kesiapan matang dari guru. Guru harus sepenuhnya memahami materi ajar, metode, 
dan alur pembelajaran yang akan digunakan. Untuk memastikan kesiapan ini, pelatihan 
bagi pengajar seringkali dilakukan sebelum implementasi, terutama ketika 
memperkenalkan materi ajar atau teknologi baru (Purnama, 2016). Kesiapan pengajar 
menjamin bahwa setiap langkah yang dirancang pada tahap desain dan pengembangan 
benar-benar diimplementasikan sesuai rencana. Peserta didik harus siap menerima dan 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran baru. Komunikasi yang baik antara guru dan 
peserta didik sangat penting untuk kelancaran dan peningkatan keterlibatan mereka. 
Implementasi yang baik akan memfasilitasi pemahaman materi oleh peserta didik. 
Implementasi harus mempertimbangkan konteks dan kondisi lingkungan belajar. Kondisi 
fisik kelas, alat bantu belajar, sarana, prasarana, dan dukungan teknologi harus 
memadai dan mendukung proses pembelajaran. Penting bagi pengembang untuk 
bekerja sama dengan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif (Sugiyono, 2012). Dukungan memadai dari semua pihak yang terlibat 
merupakan prasyarat untuk implementasi yang sukses (Ulrich & Eppinger, 2012). 
Meskipun kegiatan pembelajaran harus mengikuti alur yang telah dirancang, proses 
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implementasi tetap harus memiliki fleksibilitas jika terjadi situasi tak terduga di lapangan. 
Selama tahap implementasi, pengembang dan pengajar juga harus melakukan 
pemantauan dan pengumpulan data secara berkelanjutan, yang sering disebut sebagai 
evaluasi formatif. Pemantauan ini bertujuan untuk, Mengevaluasi sejauh mana tujuan 
pembelajaran tercapai dan Mengumpulkan data tentang bagaimana peserta didik 
merespons materi ajar dan metode pengajaran yang digunakan. Data yang dikumpulkan 
ini sangat berharga untuk menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik (Siregar, 2023). Dengan demikian, tahap implementasi merupakan 
penentu di mana seluruh teori dan rancangan diuji dalam praktik nyata. Implementasi 
yang baik akan memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan lancar, 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan memberikan dampak positif pada peserta 
didik. 

Tahap Evaluasi adalah langkah pamungkas dan esensial dalam model 
pengembangan pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Evaluasi bertujuan ganda: menilai efektivitas program yang telah 
dilaksanakan dan mengidentifikasi kelemahan yang memerlukan perbaikan. Proses ini 
tidak hanya menjadi penutup, tetapi juga berfungsi sebagai awal dari siklus 
pengembangan berkelanjutan. Model ADDIE yang memuat tahapan vital ini 
diperkenalkan oleh Molenda pada tahun 1997. Evaluasi formatif dilakukan selama 
proses pengembangan dan implementasi pembelajaran. Peran utamanya adalah 
menyediakan umpan balik real-time kepada peserta didik dan instruktur. Metode ini 
membantu menangkap masalah pembelajaran sedini mungkin, memungkinkan 
instruktur melakukan penyesuaian segera (misalnya tempo atau metode) sebelum 
masalah menjadi hambatan serius (Rahmawati, 2012). Bentuknya dapat berupa kuis 
singkat, tugas reflektif, atau analisis interaksi peserta didik. Evaluasi formatif secara 
sistematis terbukti mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran secara signifikan. 
Evaluasi sumatif dilakukan setelah proses pembelajaran selesai untuk menilai 
keberhasilan dan pencapaian tujuan instruksional secara menyeluruh dan objektif. Hasil 
evaluasi sumatif berfungsi sebagai indikator kunci efektivitas keseluruhan program (Sari, 
2015). Hasilnya digunakan untuk pengambilan keputusan strategis, seperti menetapkan 
kelulusan, sertifikasi, atau menetapkan revisi materi dan perbaikan media untuk siklus 
berikutnya. Instrumen yang digunakan umumnya adalah tes akhir (ujian), portofolio, atau 
laporan proyek. Pelaksanaan evaluasi yang komprehensif menuntut instrumen yang 
valid dan reliabel. Validitas memastikan instrumen mengukur apa yang seharusnya 
diukur, sementara reliabilitas menjamin konsistensi hasil. Uji coba instrumen dan analisis 
item adalah praktik umum untuk memperkuat instrumen (Wibowo, 2018). Data yang 
dikumpulkan melalui berbagai metode (angket, tes, wawancara, observasi) kemudian 
diolah secara sistematis, baik menggunakan analisis statistik deskriptif maupun analisis 
kualitatif, untuk mendapatkan pemahaman mendalam (Lestari, 2020). Hasil pengolahan 
data ini disajikan dalam laporan terstruktur yang ringkas dan jelas. Pelaporan hasil 
evaluasi harus disampaikan kepada semua pemangku kepentingan (guru, manajemen, 
orang tua). Laporan ini mencantumkan temuan utama, rekomendasi yang dapat 
ditindaklanjuti (Kusuma, 2022), dan berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban 
serta dasar bagi kebijakan perbaikan kurikulum dan pelatihan jangka panjang (Pratiwi, 
2021). Pada akhirnya, evaluasi memicu refleksi mendalam bagi instruktur dan peserta 
didik (Anwar, 2023). Refleksi pasca-evaluasi membantu meningkatkan kesadaran 
tentang proses belajar dan memperkuat perkembangan metakognitif. Dengan demikian, 
tahap evaluasi memastikan bahwa proses pembelajaran terus berkembang dan selalu 
relevan dengan kebutuhan peserta didik. 
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Kesimpulan 
Model pengembangan ADDIE merupakan pendekatan yang efektif dalam 

merancang dan mengembangkan pengalaman belajar yang berkualitas. Dengan 
mengikuti lima tahap yang sistematis, yaitu analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi, pengembang dapat memastikan bahwa proses 
pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Dalam konteks pendidikan 
yang terus berkembang, penting bagi para pendidik untuk mengadopsi model ADDIE 
dan menerapkannya dalam pengembangan kurikulum dan materi ajar. Dengan 
demikian, diharapkan kualitas pendidikan dapat meningkat dan peserta didik dapat 
mencapai potensi terbaiknya. 
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